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Abstrak: Telah dikembangkan kegiatan lesson study   guru-guru IPA dan Matematika di 

wilayah Selatan Kota Surabaya. Pada tahap perencanaan teridentifikasi masalah bahwa 

pembelajaran IPA dan Matematika  kurang diminati siswa sehingga aktivitas, motivasi 

belajar, kreativitas  siswa masih rendah, alat peraga fisika dan matematika di sekolah 

sangat terbatas, dan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan fisika 

yang mengandung persamaan matematika. Alternatif solusinya dikembangkan rencana 

pembelajaran termasuk komponen-komponennya seperti bahan ajar, teaching 

material dan strategi pembelajaran yang dapat memberi pengalaman belajar kepada 

siswa melalui kegiatan eksplorasi, mengembangkan alat peraga pembelajaran fisika 

dan matematika  yang bersifat local material dan mengembangkan pembelajaran fisika 

dan matematika yang kontekstual, handson activities dan daily life.  Pada tahap 

pelaksanaan dan refleksi diperoleh temuan bahwa siswa tampak sangat antusias pada 

saat melakukan percobaan dan analisis matematika sederhana, namun untuk abstraksi 

yang lebih tinggai pada mata pelajaran IPA dan matematika masih kurang. Dalam 

mengikuti pembelajaran, sebagian besar siswa dapat berinteraksi dengan baik namun 

belum tumbuh aktivitas siswa untuk mengungkapkan gagasan atau ide-ide. Guru 

model bisa menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menegaskan 

konsep sementara siswa melakukan eksplorasi untuk menemukan konsep. Keutuhan 

struktur pembelajaran terlaksana dengan baik, sekalipun masih belum sempurna. 

Keterampilan mengajar seperti penguasaan materi, penggunaan media pembelajaran, 

pengelolaan kelas, keterampilan bertanya dan keterampilan memotivasi tergolong 

baik. Kegiatan lesson study sangat potensial dalam peningkatan kualitas 

keprofesionalan guru yang berdampak pada peningkatan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran dan menciptakan proses interaksi antar berbagai pihak terkait. 

 

Kata kunci : Kompetensi Guru, Lesson Study. 

 

 

PENDAHULUAN 

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara nasional merupakan salah satu 

agenda yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah. Upaya ini diarahkan agar setiap 

lembaga pendidikan selalu berupaya untuk memberikan jaminan kualitas kepada 

pihak-pihak yang bekepentingan atau masyarakat. Jaminan yang dimaksud adalah 
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suatu jaminan bahwa penyelenggaraan pendidikan di sekolah sekolah atau lembaga 

pendidikan sesuai dengan apa yang seharusnya terjadi dan sesuai pula dengan harapan 

masyarakat. Apabila setiap lembaga penyelenggara pendidikan selalu berupaya untuk 

memberikan jaminan kualitas dan upaya ini dilakukan secara terus menerus, maka 

diharapkan kualitas pendidikan secara nasional akan terus meningkat.  

Peningkatan kualitas pendidikan ini diharapkan berdampak pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia secara nasional. Halini sangat penting, mengingat 

dewasa ini kita dihadapkan pada berbagai kesempatan dan tantangan, baik yang 

bersifat nasional maupun global, Padahal berbagai kesempatan dan tantangan 

tersebut hanya dapat diraih dan dijawab apabila sumber daya manusia yang kita miliki 

berkualitas. Kita menyadari kenyataan yang menunjukkan bahwa dewasa ini kualitas 

penyelenggaraan pendidikan pada berbagai lembaga pendidikan cukup bervariasi. Hal 

ini dapat diamati pada berbagai aspek, baik aspek-aspek yang terkait dengan masukan 

instrumental, seperti: kurikulum, tenaga pengajar, bahan ajar; maupun masukan 

lingkungan, seperti: kondisi lingkungan fisik dan manajerial kepala sekolah; aspek-

aspek yang terkait dengan proses, seperti: proses belajar mengajardan sarana serta 

prasarana yang dibutuhkan maupun aspek-aspek yang terkaitdengan keluaran, seperti: 

hasil ujian dan keterserapan lulusan oleh pasar tenaga kerja. Guru sebagai ujung 

tombak dalam melaksanakan misi pendidikan di lapangan merupakan faktor sangat 

penting dalam mewujudkan system pendidikan yang bermutu dan efisien. Oleh karena 

itu guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang lebih kompleks untuk 

mengantisipasi perubahan yang terjadi di era reformasi dan globalisasi dewasa ini 

(Suyanto, 2000).  

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah mensahkan 

Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosenyang menuntut 

penyesuaian penyelenggaraan pendidikan dan pembinaan guru agar guru menjadi 

profesional. Standar guru yang tertuang dalam UURI No 14tahun 2005 tersebut, 

menyatakan bahwa guru memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogic 

(kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik), kompetensi kepribadian 

(kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta 
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menjadi teladan peserta didik), kompetensi sosial (kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama 

guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakatsekitar), dan kompetensi 

professional (kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam).  

Disamping itu pemerintah juga menaruh perhatian terhadap mutu proses 

pembelajaran. Hal tersebut tertuang  dalam  Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 

tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyatakanbahwa:“ Proses pembelajaran 

pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktifserta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa , kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”.Upaya pemerintah 

tersebut harus ditindaklanjuti sehingga mutu pendidikan menjadi kenyataan yang akan 

berdampak terhadap pembangunan Indonesia di masa mendatang. 

Upaya peningkatan mutu guru dan proses pembelajaran senantiasa dilakukan 

melalui berbagai pelatihan guru, namun belum memberikan dampakyang diharapkan. 

Hal ini disebabkan guru yang dilatih adalah yang setelah kembali dari pelatihan 

kesulitan mengimbaskan pada guru-guru lain di daerahnya bahkan tidak sedikit 

kesulitan mengimplementasikan hasil-hasil pelatihan disekolahnya sendiri. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah masih banyak dilakukan secara 

konvensional / pembelajaran berpusat pada guru(Sardjono,2000). Sementara hasil 

kajian lain menunjukkan pula bahwa masih banyak guru IPA dan matematika yang 

menggunakan metode ceramah sehingga siswa beranggapan bahwa IPA bersifat 

hafalan.  

Guru kurang dapat mengaitkan konsep-konsep IPA dan matematika  dalam 

proses pembelajaran di kelas dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Guru 

kurang kreatif dan terampil dalam memanfaatkan sarana prasarana yang ada, misalnya 

keterampilan menggunakan alat-alat laboratorium serta mengajak siswa untuk 

membuat model-model alat sederhana untuk praktik. Guru tidak mempersiapkan 

rencana pembelajaran setiap melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar, tidak 

memotivasi siswa untuk menyenangi mata pelajaran IPA, sistem pembelajaran 
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monoton dan tidak muncul variasi. Siswa lebih ditekankan pada penguasaan 

penyelesaian soal bukan penguasaan keterampilan (Sidi,2000).  

Secara faktual ditemukan beberapa masalah yang di hadapi guru-guru di 

lapangan seperti yang terekam dalam hasil angket, observasi, dan wawancara dengan 

guru-guru sekolah-sekolah mitra Jurusan Pendidikan  Fisika dan Matematika FPMIPA 

Unesa sebagai berikut: 1) Guru mengalami kesulitan dalam merencanakan 

pembelajaran  berdasarkan kurikulum. Metoda yang dikembangkan masih didominasi 

metoda ceramah. Rencana pembelajaran yang dikembangkan masih lemah dalam 

merencanakan kegiatan awal. Langkah langkah pembelajaran masih kurang 

memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran sains, 2) Guru kesulitan memanfaatkan 

dan mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar yang 

harus dicapai siswa, 3) Guru mengalami kesulitan mengimplentasikan pembelajaran   

berdasarkan kurikulum yang berlaku. Struktur pembelajaran yang dikembangkan 

masih kurang menunjukkan struktur pembelajaran sains, 4) Guru mengalami kesulitan 

mengembangkan materi ajar menjadi bahan ajar, dan 5) Guru mengalami kesulitan 

dalam aspek penilaian terhadap hasil belajar siswa sesuai dengan tuntutan kurikulum.  

Dari temuan-temuan yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa permasalahan yang terkait dengan kemampuan guru yaitu: penguasaan 

materi ajar, penguasaan pedagogik, kemampuan menterjemahkan kurikulum dalam 

merancang pembelajaran , kemampuan melakukan asesmen, dan keterampilan 

mengajar. Untuk itu perlu ada upaya pembinaan terhadap kompetensi guru tersebut 

yang lebih difokuskan pada upaya pemberdayaan guru sesuai kapasitas serta 

permasalahan yang dihadapainya masing-masing. Lesson Study merupakan model 

pembinaan yang dapat dijadikan alternative solusi masalah-masalah yang dihadapi 

para guru.  

Lesson Study adalah suatu model pembinaan profesi pendidik melalui 

pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-

prinsip kolegalitas, dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar (Sumar 

Hendayana, dkk, 2007). Lesson Study bukan metoda atau strategi pembelajaran, tetapi 

kegiatan. Lesson Study dapat menerapkan berbagai metoda/strategi pembelajaran 
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yang sesuai dengan situasi , kondisi, dan permasalahan yang dihadapi guru. Dalam 

Lesson Study sejumlah guru mata pelajaran tertentu di daerah tertentu secara periodik 

bersama-sama mengemukakan, menganalisis, dan mencari solusi masalah masalah 

yang ihadapi. Solusi yang dipilih dituangkan dalam suatu rancangan dan implementasi 

pembelajaran. 

 

MEKANISME KEGIATAN LESSON STUDY 

Lesson Study dilaksanakan dalam tiga tahapan yaitu Plan (merencanakan), Do 

melaksanakan), dan See (merefleksi) yang berkelanjutan.  Tahap Perencanaan (Plan) 

dilakukan melalui kegiatan workshop antara sejumlah guru yang berasal dari sekolah-

sekolah wilayah sasaran untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran. Permasalahan dapat berkaitan dengan materi ajar, pedagogik maupun 

fasilitas pembelajaran. Permasalahan yang berkaitan dengan materi ajar misalnya 

bagaimana menyusun bahan ajar atau bagaimana menjelaskan suatu konsep. 

Permasalahan yang berkaitan dengan pedagogik misalnya metode apa yang harus 

digunakan agar pembelajaran lebih efektif dan efisien. Permasalahan yang berkaitan 

dengan fasilitas misalnya bagaimana mengembangkan peralatan dan mensiasati 

kekurangan fasilitas pembelajaran. Selanjutnya secara bersama-sama peserta 

workshop mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Jika solusinya harus 

dicobakan dalam suatu pembelajaran, maka solusi itu dituangkan dalam RPP. Kegiatan 

perencanaan dilakukan dalam beberapa pertemuan untuk menyepakati scenario yang 

akan ditampilkan, merancang dan melengkapi/mengembangkan media yang telah ada, 

menyusun LKS dan metoda evaluasi yang digunakan serta kapan open class dilakukan 

dan siapa yang akanmenyajikan model pembelajaran. Pertemuan-pertemuan 

berikutnya membahas kajian rancangan alat dan sekaligus rancangan percobaannya.  

Bahan- bahan yang diperlukan dan pembuatan alat disediakan dan dilakukan secara 

kolaboratif. Selanjutnya dilakukan uji coba alat kemudian menyusun scenario 

pembelajaran dalam bentuk RPP yang utuh.  

Tahap Pelaksanaan (Do) dilakukan berupa open class. Seorang guru membuka 

kelas untuk mengimplementasikan rancangan pembelajaran yang telah dirumuskan 
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pada tahap perencanaan. Guru tersebut mengundang selain guru-guru dan dosen yang 

terlibat dalam perencanaan juga guru- guru dan dosen lain dan kepala sekolah untuk 

menjadi observer dalamn pembelajaran yang dilaksanakan. Tahapan pelaksanaan open 

class dimulai dengan pengantar dan penjelasan umum oleh kepala sekolah yang 

bersangkutan, dilanjutkan dengan penjelasan oleh guru model berkaitan dengan 

model pembelajaran yang telah disusun dan aktivitas siswa yang diharapkan. Dalam 

mengobservasi kegiatan pembelajaranb para observer memfokuskan perhatian pada 

aktivitas siswa: selama pembelajaran diamati bagaimana interaksi siswa dengan siswa, 

siswa dengan guru, siswa dengan bahan ajar, siswa dengan media pembelajaran, saat-

saat kapan siswa nampak antusias dan kapan siswa nampak bosan. Bagaimana siswa 

beinteraksi dalam kelompoknya, bagaimana distribusi dan komposisi siswa dalam 

kelompok. Siswa mana yang paling aktif dan siswa mana yang Nampak mengalami 

kesulitan. Kelompok mana yang aktif dan mana yang kurang aktif. Siswa yang diamati 

oleh seorang observer biasanya terbatas hanya satu atau dua kelompok agar 

pengamatannya lebih fokus. Selama proses pengamatan, observer tidak 

diperkenankan melakukan intervensi dalam bentuk apapun, dan observer mengambil 

posisi yang tidak mengganggu kegiatan pembelajaran  

Tahap Refleksi (See) dilaksanakan sesaat setelah berakhirnya pembelajaran, 

diskusi antara guru dan observer dipandu oleh kepala sekolah yang bersangkutan. 

Tahap ini diawali dengan pengarahan kepala sekolah mengenai tata cara refleksi, 

kemudian guru penyaji menyampaikan kesan-kesan atau penilaian diri terhadap 

pembelajaran yang baru saja dilaksanakannya, selanjutnya para observer 

menyampaikan hasil pengamatan atau komentar dan lesson learnt dari pembelajaran 

terutama berkenaan dengan aktivitas siswa. Hasil pengamatan para observer 

diharapkan menjadi bahan masukan untuk perbaikan pembelajaran berikutnya. 
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HASIL KEGIATAN LESSON STUDI   GURU-GURU IPA DAN MATEMATIKA 

1. Tahap Perencanaan (Plan) 

Wilayah: Selatan, tempat di Sekolah senter: SMPN 22 (Jl. Gayungsari Barat X/ 

38). Partisipan: guru IPA dan Matematika  36 orang, Kepala sekolah: 1 orang, 

Pengawas: 2 orang dan  Nara Sumber 4 orang. 

a. Tahap Identifikasi Masalah 

Tahap ini dilaksanakan pada pertemuan MGMP tanggal 18 Agustus 2009. 

Diskusi dipandu oleh nara sumber dari LPTK. Diskusi cukup dinamis, terutama ketika 

para guru engungkapkan permasalahan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

pembelajaran fisika. Masing-masing guru mengungkapkan permasalahan yang 

berbeda. Misalnya: Motivasi siswa, keterbatasan alat peraga, dan kesulitan dalam 

penggunaan matematika. Setiap permasalahan didiskusikan pula upaya mengatasinya, 

setiap guru memberikan pengalamannya, sehingga termotivasi untuk membuat 

pembelajaran yang dapat mengatasi semua permasalah tersebut. Seluruh guru terlibat 

aktif dalam diskusi, masalah-masalah yang teridentifikasi: 1) Selama ini pembelajaran 

fisika tidak diminati siswa, karena selain materinya sulit dipahami juga banyak 

menggunakan rumus matematika. Pembelajaran yang hanya bersifat ceramah 

membuat siswa menjadi tambah berkurang motivasi belajarnya. Pembelajaran fisika 

yang bagaimana yang dapat mengaktifkan siswa? Alternatif solusi: memberikan 

pengalaman belajar kepada siswa melalui kegiatan eksplorasi, 2) Alat peraga fisika di 

sekolah sangat terbatas baik kuantitas maupun kualitasnya. Bagaimana 

mengembangkan alat peraga pembelajaran fisika yang terbatas? Alternatif solusi: 

mengembangkan alat peraga pembelajaran fisika yang bersifat local material, 3) 

Kesulitan yang banyak dialami siswa dalam menyelesaikan persoalan fisika yang 

mengandung persamaan matematika. Pembelajaran fisika yang bagaimana yang dapat 

mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan persoalan fisika yang menggunakan 

operasi matematika? Alternatif solusi: mengembangkan pembelajaran fisika yang 

kontekstual, hands-on activities dan daily life. Setiap guru ditugaskan untuk membuat 

Rencana Pembelajaran yang akan dibahas pada kegiatan MGMP pertemuan 

berikutnya. Penentuan topik didasarkan pada Kurikulum 2004 dan program sekolah 
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yang disesuaikan dengan jadwal implementasi 20 September 2009 di SMP 36 

Surabaya. Berdasarkan hasil diskusi karena pada umumnya guru mengajar pada kelas 

VIII, maka ditetapkan topik yang ada di kelas VIII. Penentuan topik didiskusikan oleh 

seluruh guru dengan mengacu pada masalah yang akan diatasi. Topik yang dipilih 

adalah Hukum Kirchooff. Guru-guru berperan aktif dalam diskusi, semua guru turut 

menyumbangkan saransaran untuk memperkaya ide-ide, selanjutnya menentukan 

topik yaitu Hukum Kirchooff. Nara sumber memberikan motivasi dalam memandu 

jalannya diskusi danmemberikan masukkan. 

 

b. Tahap Perencanaan Pembelajaran 

Tahap ini dilaksanakan pada pertemuan MGMP tanggal 18 Agustus 

2009.Masing-masing guru telah membuat Rencana pembelajaran untuk didiskusikan. 

Setelah diskusi yang dipandu oleh Narasumber akhirnya diputuskan satu Rencana 

pembelajaran yaitu tentang Hukum Kirchooff. Dalam diskusi hanya empat orang guru 

yang terlibat, sedangkan lainnya kurang aktif. Komponen dalam Rencana Pembelajaran 

yaitu: a) Hands-on Activity: Dalam diskusi nara sumber mengarahkan agar dalam 

pembelajaran mengandung unsur hands-on activity. Guru menanggapi dengan baik, 

hal ini tampak dengan adanya usulan agar siswa membuat rangkaian listrik sederhana 

dan dapat mengamati arus listrik pada rangkaian dengan ampermeter, b) Local 

Material: Unsur local material pada rencana pembelajaran tampak baterai, kabel, 

tempat baterai dari karton, seloptape, bola lampu senterl, c) Daily Life: Dalam 

mendiskusikan skenario pembelajaran guru mendiskusikan pada tahap pendahuluan 

siswa diajak membahas tentang aplikasi Hukum Kirchooff dalam kehidupan sehari-hari. 

 

c. Tahap Ujicoba Teaching Material 

Tahap ini dilaksanakan pada pertemuan MGMP tanggal 22 Agustus 

2009.Diskusi dipandu oleh nara sumber membahas tentang Rencana Pembelajaran 

yang telah dilengkapi dengan LKS, dan instrument penilaian. Rencana Pembelajaran 

dibuat guru model bekerja sama dengan guru lain. Dalam diskusi empat orang guru 

aktif dalam diskusi, sedangkan empat guru lainnya kurang aktif termasuk guru fisika di 
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sekolah yang bersangkutan. Selanjutnya ujicoba teaching material dilakukan dengan 

mencoba alat peraga dan alat praktikum yang dikembangkan. Semua guru mencoba 

dan cukup berhasil. Proses pengadaan teaching material, LKS dan alat evaluasi akan 

diusulkan kepada sekolah. Pengadaan alat peraga dan praktikum sebagian ditugaskan 

pada siswa. Peran Nara sumber dari LPTK yaitu memandu diskusi dan memberikan 

masukkan bila diperlukan. Misalnya pada saat adanya pertentangan pendapat antara 

guru model dan guru lain. Peran Fasilitator MGMP cukup baik, terutama dalam 

memfasilitasi kegiatan Lesson Study, juga terlibat aktif dalam diskusi. 

 

2. Tahap Pelaksanaan (Do) 

Wilayah: Selatan, tempat : SMPN 36 Surabaya. Pada tanggal 20 September 

2008. Partisipan: guru IPA 36 orang, Kepala sekolah: 2 orang, Pengawas: 1 orang dan 

Nara Sumber 4 orang. 

Hal-hal yang teramati pada tahap pelaksanaan: 

Pendahuluan: Kegiatan diawali dengan sambutan dari Kepala Sekolah yang 

memberikan pengarahan dan memotivasi kepada guru agar dapat mengambil manfaat 

dari kegiatan Open Lesson. Nara sumber memberikan pengarahan tentang teknik 

mengamati oleh pada guru observer dan teknik pelaksanaan kegiatan refleksi. Proses 

Pembelajaran: 1) Aktivitas siswa pada awal pembelajaran yaitu siswa tampak 

memperhatikan dan menjawab pertanyaan apersepsi dan penggalian konsepsi awal. 

Tetapi tidak ada siswa yang bertanya pada kegiatan ini, 2). Aktivitas siswa pada 

kegiatan inti siswa belajar secara berkelompok dan tampak didominasi oleh satu atau 

dua orang siswa. Tidak ada interaksi antar kelompok. Semua siswa berpartisipasi dan 

terampil dalam menggunakan alat peraga. Dalam mengambil kesimpulan siswa 

mengalami kesulitan sehingga dibantu oleh guru. LKS yang diberikan dapat dipahami 

oleh siswa. Siswa tidak diajak untuk berpikir kritis dan tidak ada siswa yang bertanya 

jika mengalami kesulitan. Siswa tidak mempresentasikan hasil kegiatannya, 3) Pada 

kegiatan penutup revieu diarahkan oleh guru. Keterlibatan pengamat: kehadiran 

observer dan video shooting tidak mengganggu konsentrasi siswa belajar. Para 
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observer menempati di sisi kelas dan melakukan pengamatan sambil mengisi lembar 

observasi. Observer cukup antusias dalam mengamati pembelajaran. 

 

3. Tahap Refleksi (See) 

Tahap refleksi dilakukan setelah tahap implementasi selesai. Hal-hal yang 

teramati pada tahap refleksi: 1) Guru model merasa grogi jika diawasi, oleh karena itu 

ada langkah skenario yang terlewatkan. Kurang ada keterkaitan dengan kegiatan 

sebelumnya. Waktu kelebihan selama 10 menit, 2) Guru pengamat (observer) 

memberikan komentar tentang ada anak yang menyontek dalam mengisi LKS, tes awal 

dan tes akhir bukan berasal dari hasil praktek, tapi hafal dari syair nyanyian. Kegiatan 

praktikum yang dilaksanakan sulit disimpulkan oleh siswa, 3) Kepala sekolah dari SMPN 

36 Surabaya memberikan komentar sebagai berikut: Anak-anak bosan setelah aktivitas 

selesai, tidak ada kerjasama antar kelompok, dan siswa belum berani mencoba hal 

yang baru. Tanggapan dari Guru Model: 1) Proses pembelajaran kurang berjalan 

dengan lancar sehingga ada langkah-langkah pembelajaran yang terlewati. Hal ini 

disebabkan karena adanya pengamat sehingga saya merasa grogi dan kaku, 2) Siswa 

dalam menggunakan LKS masih ada yang mengalami kesulitan terutama dalam 

memperoleh bayangan yang diperkecil dan terbalik. Upaya yang dilakukan guru adalah 

membantu siswa untuk memperoleh bayangan tersebut, 3) Instrumen penilaian sulit 

diterapkan karena siswa banyak yang berubah posisi tempat duduk, sedangkan 

komponen penilaian cukup banyak, 4) Repon siswa cakup baik, walaupun ada 

beberapa anakyang kurang bersemangat, tetapi dengan adanya nyanyian anak-anak 

tersebut menjadi kembali bersemangat, 5) Saran untuk kegiatan MGMP adalah 

memotivasi peserta agar dapat terus hadir dalam kegiatan lesson study.  

Tanggapan dari Guru Observer: 1) Menurut Guru Observer, pembelajaran yang 

adi dilaksanakan sudah inovatif terutama dalam memotivasi anak dalam belajar, 2) Jika 

model tersebut diterapkan, yang menjadi kendala adalah pengkondisian proses 

pembelajaran yang dihadapi anak ke arah  pembaharuan. Cara mengatasinya adalah 

dengan sosialisasi pada siswa, 3) Media pembelajaran yang digunakan dapat diadopsi 

dan dimodifikasi. Yang harus dipersiapkan supaya menjadi pembelajaran lebih baik 
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adalah pengkajian materi ajar sehingga semua media yang digunakan dapat tepat 

guna, 4) Yang menjadi fokus perhatian adalah keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa mulai belajar pada saat materi yang diajarkan dapat dipahami 

oleh siswa, siswa akan berhenti belajar ketika materi yang diberikan tidak bisa diikuti 

siswa, 5) Guru model menyatakan bersedia, dan ingin merasakan adanya tantangan 

tersebut, 6) Menurut observer lesson study dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Manfaat kegiatan ini adalah memberikan penyegaran terhadap 

langkah-langkah pembelajaran yang telah terlupakan. Diharapkan kegiatan lesson 

study dapat berjalan secara berkesinambungan. Tanggapan dari Fasilitator MGMP: 1) 

Kegiatan lesson study sangat bermanfaat, kalau betul-betul dilaksanakan di KBM 

sehari-hari dan kalau dilaksanakan berkelanjutan. Lesson study ini sudah mengalami 

banyak kemajuan baik dari kesiapan administrasi maupun saat implementasi 

pembelajaran. Tampak sudah terlihat gambaran peningkatan pengetahuan tentang 

lesson study pada peserta MGMP, 2) Manfaat lesson study bagi anggota MGMP adalah 

diperolehnya pengalaman dan pembelajaran bagi peserta sehingga rencana yang 

sudah disusun dapat dipraktekan di sekolah masing-masing, 3) MGMP dapat 

melaksanakan lesson study tanpa keterlibatan LPTK karena pengalaman yang sudah 

diberikan sudah cukup untuk melaksanakan secara mandiri. Kepala Sekolah harus terus 

diajak untuk mendukung kegiatan Lesson Study -MGMP ini, 4) Kesulitan yang dihadapi 

adalah mengkoordinir para peserta agar tetap berpartisipasi dan apakah semua kepala 

sekolah terutama swasta tetap akan mendukung, 5) Komunikasi antara sekolah dan 

LPTK sebaiknya tetap dipelihara, karena kami tetap memerlukan nara sumber untuk 

mendapatkan masukan yang berkaitan dengan pembelajaran Sains. Diharapkan ada 

kegiatan membuat metode KBM yang efektif, dan berlatih membuat alat-alat 

pembelajaran yang mudah, murah sehingga membantu siswa dalam memahami 

pelajaran. Tanggapan dari Siswa: 1) Menurut tiga orang siswa, pelajaran fisika 

terkadang sulit dan kadang mudah. Kesulitan yang dihadapi jika materinya berkaitan 

dengan rumus matematika. Mudah dipelajari jika ada kegiatan praktikum, 2) Menurut 

siswa pembelajaran yang baru dialami cukup menyenangkan karena ada kegiatan 

menyanyi, yang tidak perah dilakukan sebelumnya. Pembelajaran fisika yang biasa 
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dilakukan adalah diskusi, membuat alat sederhana seperti termometer, cerobong asap, 

termos sederhana, 3) Siswa merasa senang setelah mengikuti pembelajaran, terutama 

pada kegiatan menyanyi, praktikum dan diskusi kelompok, 4) Kesulitan yang dialami 

adalah pada saat mencari bayangan yang jelas, kecil dan terbalik, 5) Kehadiran 

pengamat tidak ngganggu kami belajar. Kegiatan pembelajaran tadi lebih baik dari 

pada biasanya karena ada nyanyian, berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, ada 

percobaannya dan mengkaitkan dengan agama. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi kegiatan lesson study tersebut 

diperoleh temuan bahwa rata-rata siswa mulai belajar pada saat guru memberikan 

apersepsi dan penggalian konsepsi awal. Siswa tampak lebih aktif dan sangat antusias 

pada saat melakukan percobaan. Dalam mengikuti pembelajaran, sebagian besar siswa 

berinteraksi dengan baik terhadap guru, terhadap bahan ajar dan terhadap sesama 

teman, dan siswa sudah mampu mengapresiasi percobaan. Namun proses 

pembelajaran yang dikembangkan belum mampu memacu siswa untuk 

mengungkapkan gagasan atau ide-ide, siswa tampak mengalami kesulitan dalam 

menarik kesimpulan berdasarkan percobaan, belum ada interaksi antar kelompok dan 

LKS yang digunakan masih menimbulkan sedikit kebingungan siswa, maka alternatif 

langkah pemecahannya yaitu pengelolaan kelas perlu ditingkatkan untuk 

meningkatkan aktifitas siswa baik dalam kelompok maupun antar kelompok, LKS 

dikembangkan untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih kreatif dan 

terbuka serta cakupan materi sebaiknya tidak terlalu banyak, tetapi lebih memberikan 

kesempatan belajar 

bagi siswa sehingga siswa memiliki pengalaman belajar yang bermakna. Merujuk 

kepada berbagai hasil penelitian dan kajian tentang pembelajaran maka dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran IPA hendaknya guru memperhatikan hal-

hal sebagai berikut: a) mempertimbangkan pengetahuan awal siswa, b) memandang 

pembelajaran sebagai proses transformasi konsepsi yang menyebabkan terjadinya 

perubahan konsepsual pada diri siswa, c) melibatkan siswa dalam kegiatan IPA melalui 
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percobaan karena perubahan konseptual atau pengetahuan dikonstruksi siswa melalui 

partisipasi aktif dalam aktivitas handon dan mind-on, d) memperhatikan interaksi sosial 

dengan melibatkan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok atau kelas (Bell, 1993). 

Berdasarkan hasil observasi dan tanggapan guru model, guru pengamat 

(observer), fasilitator MGMP, dan Kepala Sekolah, maka kegiatan lesson study telah 

mampu menumbuhkan ompetensi guru.Kemampuan guru dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran tergolong baik, guru terbiasa melakukan identifikasi 

masalah pembelajaran yang dihadapinya dan terpacu untuk memikirkan alternatif cara 

pemecahan masalah melalui kolaborasi dan mutual learning dengan guru lainnya 

sehingga kesulitankesulitan dalam melaksanakan pembelajaran dapat teratasi, baik 

yang berhubungan dengan materi pembelajaran maupun pengadaan bahan dan alat 

percobaaan. Terkait dengan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, 

pada awalnya rencana pembelajaran yang dikembangkan oleh masing  masing guru 

cukup bervariasi dan masing-masing memiliki kelemahan, misalnya: tidak 

terungkapnya upaya untuk menggali konsepsi awal siswa, tidak jelasnya 

metode/strategi yang digunakan untukmemotivasi aktivitas belajar siswa, kurang 

tampak adanya kreativitas dalam mengembangkan alat/media pembelajaran, serta 

pengembangan rancangan asesmen yang belum memadai. amun melalui kegiatan 

lesson study terutama pada tahap perencanaan yang dilakukan secara kolaborasi 

kelemahan tersebut dapat diatasi. Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

tergolong baik . Guru model lesson study, bisa menciptakan proses pembelajaran 

menjadi lebihn menarik dan tidak membosankan. Guru lebih mudah dalam 

menegaskan konsep sementara siswa bisa melakukan eksplorasi untuk menemukan 

konsep.  

Keutuhan struktur pembelajaran seperti kelengkapan fase-fase pembelajaran 

dan kesinambungan antar fase pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, sekalipun 

masih belum sempurna. Dari sisi keterampilan mengajar seperti penguasaan materi, 

penggunaan media pembelajaran, pengelolaan kelas, keterampilan bertanya dan 

keterampilan memotivasi juga tergolong baik. Kegiatan lesson study seperti yang telah 

dilakukan akan memberikan manfaat bagi guru seperti meningkatnya pengetahuan 
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guru tentang materi ajar dan pembelajarannya, meningkatnya pengetahuan guru 

tentang cara mengobservasi aktivitas siswa, menguatnya hubungan kolegalitas baik 

antar guru maupun observer selain guru, menguatnya hubungan antara pelaksanaan 

pembelajaran sehari-hari dengan tujuan pembelajaran jangka panjang, meningkatnya 

motivasi guru untuk senantiasa berkembang, dan meningkatnya kualitas rencana 

pembelajaran (termasuk komponen-komponennya seperti bahan ajar, teaching 

material berbasis handsondan minds-on , dan strategi pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Lesson Study sebagai suatu kegiatan yang diawali dengan pengembangan 

perencanaan secara bersama, proses pembelajaran terbuka dengan melibatkan 

sejumlah observer, dan refleksi atau diskusi pasca pelaksanaan pembelajaran, 

merupakan suatu kegiatan yang sangat potensial dalam peningkatan kualitas 

keprofesionalan guru IPA dan Matematika (membangun kompetensi guru) yang 

berdampak pada peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran dan menciptakan 

proses interaksi antar berbagai pihak, yaitu guru, dosen, kepala sekolah, pengawas, 

pejabat dinas pendidikan , dan lain-lain. 

 

SARAN 

Kegiatan lesson study seyogianya dikembangkan secara terus menerus agar 

sosok guru yang profesional yang memiliki sejumlah kompetensi seperti yang 

disyaratkan oleh Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 agar guru menjadi 

profesional dan berdampak positif terhadap peningkatan mutu proses pembelajaran 

seperti tertuang dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tentang Standar Nasional 

Pendidikan kelak akan tumbuh dengan sendirinya dan terwujud menjadi kenyataaan. 
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